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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana platform media TikTok dapat
memberikan perubahan dan pengaruh pada perkembangan Bahasa Indonesia, peran
platform media sosial TikTok dalam memengaruhi pembentukan subkultur bahasa
di masyarakat, serta dampak jika remaja tidak bijak dalam menggunakan bahasa di
platform media TikTok. Data penelitian kualitatif deskriptif ini diambil dari kolom
komentar akun TikTok Rizky Billar. Pengumpulan data dilaksanakan bulan
November 2024. Data dikumpulkan dengan menyimak berbagai teks lalu dicatat di
kartu data. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teori, sumber data, dan metode.
Data dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik lanjutan bagi unsur
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan membalik, menyingkat,
menghilangkan suku kata, dan pengakroniman dilakukan dalam situasi tidak resmi.
Dilakukannya keempat hal tersebut untuk mencirikan kelompok, menandakan
kedekatan, dan mengefisienkan waktu dan ruang. Dengan demikian, bahasa di
media sosial cenderung tidak sesuai kaidah bahasa Indonesia dan jika digunakan
terus menerus akan mempengaruhi penggunaan bahkan perubahan bahasa Indonesia
di kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Aplikasi TikTok, Kajian Psikolinguistik, Perilaku Berbahasa, Media
Sosial

Abstract

This study aims to find out how the TikTok media platform can provide changes and
influence on the development of the Indonesian language, the role of the TikTok
social media platform in influencing the formation of language subcultures in
society, as well as the impact if teenagers are not wise in using language on the
TikTok media platform. This descriptive qualitative research data was taken from
the comment column of Rizky Billar’s TikTok account. Data collection will be
carried out in November 2024. Data is collected by listening to various texts and
then recorded on data cards. The validity of the data is tested through triangulation
of theories, data sources, and methods. The data was analyzed using the distribution
method with advanced techniques for direct elements. The results of the study
showed that the habit of flipping, shortening, removing syllables, and synchronizing
was carried out in informal situations. These four things are done to characterize
the group, signify closeness, and streamline time and space. Thus, language on
social media tends to be non-compliant. In fact, in addition to the non-formal
variety, one must also master the formal variety.

Keywords: TikTok App, Psycholinguistic Studies, Language habits, Social Media
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Pendahuluan

Seiring  dengan  perkembangan
teknologi komunikasi, bahasa Indonesia
juga mengalami perubahan (Rahayu, 2019;
Wirawan & Andriany, 2018). Berbagai
kosakata yang sebelumnya tidak ada,
menjadi banyak bermunculan (Susanti,
2016). Kosakata itu, seperti sabi, gemoy,
santuy, kane, mager, curcol, dan spill.
Kosakata tersebut tidak terdapat di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kosakata
tersebut mulai banyak digunakan di media
sosial, seperti TikTok, Instagram, Twitter,
dan WhatsApp. Sebagai pembawa pesan,
bahasa memiliki peran penting dalam
berkomunikasi (Nurjanah,
Millatuddiiniyyah, &, Nofianty, 2018).
Maksud pesan yang sulit tentu saja akan
menjadikan komunikasi tidak lancar. Bagi
kosakata di
sosial terasa asing (Maghfur, Masruhan, &
Indah,  2018). Alihallh  memahami
maksudnya, mengetahui bentuknya saja

tidak. Hal ini tentu saja dapat mengganggu

sebagianmasyarakat, media

proses komunikasi.

Bentuk komunikasi antara lain dapat
dikelompokkan berdasarkan media dan
tujuan. Komunikasi di media sosial
cenderung bersifat nonformal. Artinya, para
pengguna
terbuka tanpa mengenal status sosial dan
faktor lainnya (Prishandani, Nurainun, &

dapat berkomunikasi secara

Gustianingsih, 2022). Hal ini karena media
sosial merupakan aplikasi berbasis internet.
Media ini dibentuk untuk menyebarluaskan
pesan dan dibuat dengan teknik-teknik
publikasi yang sangat mudah diakses dan
berskala besar. Karena berbasis internet,
media sosial memiliki fleksibilitas yang
tinggi atau memiliki kemudahan dalam
penggunaannya (Hamzah, 2015; Susanto,
2017). Selain itu, komunikasi di media
sosial cenderung cepat sehingga para
penggunanya juga dapat memilih untuk
menggunakan kosakata yang cepat. Faktor
fleksibilitas

inilah yang menjadikan
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munculnya kosakata baru dalam

berkomunikasi di media sosial
(Khodimatovna, 2021).

Dalam teori Psikolinguistik, bahasa
menunjukkan  karakter =~ penggunanya.
Demikian juga penggunaan bahasa di media
sosial. Psikolinguistik merupakan ilmu
tentang proses psikologis seseorang dalam
menghasilkan serta memahami kalimat yang
didengar (Heidari, 2022). Artinya, ilmu ini
berbicara  tentang  proses  produksi
(menghasilkan) bahasa serta pemerolehan
(mendapatkan) bahasa. Psikolinguistik juga
dimaknai sebagai studi tentang bahasa dan
pikiran (Dimitrova dkk, 2021). Tujuan
adalah

yang
melandasi kemampuan seseorang untuk
berbicara dan memahami bahasa (Hasan,

utama  seorang  psikolinguis
menemukan struktur dan proses

2018). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
atau kata-kata yang diucapkan oleh
seseorang tidak serta-merta, tetapi telah
melalui proses. Kendati demikian, proses ini
terlalu cepat sehingga seolah-olah tidak
Padahal, proses
bahasa terjadi pada diri seseorang, yakni
perpaduan antara yang dipikirkan dan yang
dirasakan (Futrell dkk, 2019).

Menurut Wundt (dalam Alduais,
2022), setiap bahasa terdiri atas ucapan-

disadari. menghasilkan

ucapan bunyi, atau isyarat-isyarat lain yang
dapat dipahami menembus pancaindera
yang diwujudkan oleh gerakan otot untuk
menyampaikan keadaan batin, konsep-
konsep, dan perasaan-perasaan kepada
orang lain. Teori performansi bahasa yang
dikembangkan Wundt itu didasarkan pada
analisis psikologis yang terdiri atas dua
aspek, yakni (1) fenomena fisis yang terdiri
atas produksi dan persepsi bunyi dan (2)
fenomena batin yang terdiri atas rentetan
pikiran. Menurut Pillsbury & Meader
(dalam Kartika, Rita, & Soraya, 2020)
bahasa  adalah  satu untuk
menyampaikan pikiran, termasuk gagasan,

alat

dan perasaan. Tugas seorang psikolinguis
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sebagai peneliti adalah terlatih dalam dua
disiplin ilmu, yakni psikologi dan linguistik
(Phillips & Parker, 2014). Tugas tersebut
berupa (1) menjelaskan perilaku bahasa
sebagai pengganti untuk menyatakan suatu
keadaan tanpadibatasi oleh waktu dan
tempat; (2) menunjukkan perilaku bahasa
sebagai wujud organisasi sosial; (3)
menerangkan cara menghasilkan suatu
ujaran dengan memanfaatkan pancaindera
agar dapat digunakan oleh orang lain; dan
(4) menjelaskan perilaku bahasa untuk
menggambarkan peristiwa yang telah
terjadi, sedang terjadi, atau akan terjadi di
masa depan. Aspek fundamental bahasa
yang lain adalah kreativitas. Manusia
memiliki kemampuan untuk memahami dan
menghasilkan tuturan yang baru. Manusia
mampu menghasilkan kalimat yang aneh
yang mungkin belum pemah diucapkan
sebelumnya. Bahasa tidak hanya merupakan
untaian kata-kata. Agar dapat berbicara,
manusia memiliki perangkat kaidah yang

kompleks dan terinternalisasikan pada
memori.
Penelitian Natsir (2017)

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
belajar bahasa kedua perlu diterapkan teori
Psikolinguistik. Hal ini juga terjadi pada
pembelajaran bahasa Arab, seperti yang
ditunjukkan pada penelitian Hasan (2018).
Penelitian Aritonang & Dewi (2022) pun
menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa
pada anak sangat terkait dengan penerapan
teori Psikolinguistik. Selain pembelajaran,
bahasa kedua juga dapat dikuasai melalui
pemerolehan. Penelitian Nurjanah,
Millatuddiiniyyah, & Nofianty (2018)
menunjukkan bahwa akuisisi bahasa dapat
terjadi melalui film. Penelitian tentang
bahasa di media sosial telah dilakukan oleh
Kusnarto & Sujinah  (2019). Kendati
demikian, penelitian ini berfokus pada
penerimaan  terhadap  bahasa  yang
digunakan di media sosial tersebut, bukan
pada kajian Psikolinguistik.
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Penelitian tentang bahasa alay di
sekolah dasar telah dilakukan oleh Agustina,
Indihadi, & Hodidjah (2015). Namun,
penelitian ini hanya mendeskripsikan
jumlah bahasa alay yang digunakan siswa
perempuan dan laki-laki. Berdasarkan
berbagai penelitian tersebut, belum ada
penelitian yang membahas terkait bahasa di
media sosial, khususnya TikTok, dengan
pendekatan Psikolinguistik. Media sosial
yang sekarang sedang banyak digunakan
adalah TikTok. TikTok adalah salah satu
media sosial yang sedang banyak disukai
oleh remaja sekarang (Damayanti, &
Suryandari, 2017). Aplikasi ini memberikan
fitur bagi para pemakainya untuk membuat
video musik pendek kreasi sendiri. Aplikasi
ini diluncurkan pada September tahun 2016
yang dikembangkan oleh pengusaha asal
Tiongkok (Daud, 2021).

Masyarakat
pengaruh  diksi

kurang
yang dipilih

menyadari

terhadap
kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal
pembentukan karakter. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplanasikan penggunaan bahasa di
media sosial TikTok dengan pendekatan
Psikolinguistik. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi referensi bagi para pengambil
kebijakan, terutama terkait pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia mengingat
keberadaan bahasa di media sosial akan
memengaruhi keberadaan bahasa Indonesia

1tu sendiri.

Metode

Penelitian kualitatif ini menggunakan
desain  deskriptif karena data yang
dikumpulkan berupa bahasa atau kata-kata.
Sumber data berupa kosakata yang terdapat
pada kolom komentar akun TikTok Rizky
Billar. Data dikumpulkan
November 2024 sampai dengan akhir
November, dengan teknik simak dan catat.

sejak awal

Teknik simak dilakukan dengan menyimak
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dan mencermati berbagai kosakata yang
terdapat pada kolom komentar. Teknik catat
dilakukan dengan mencatat kosakata yang
dianggap sebagai data (Sudaryanto, 2015).
Untuk memastikan bahwa
dikumpulkan sudah benar,

data yang
dilakukan
triangulasi teori, sumber data, dan metode.
Cara kerja triangulasi teori adalah
dengan mengecek data dan
mencocokkannya dengan teori (Kasiyan,
2015). Cara kerja triangulasi sumber data
dalam penelitian ini, yaitu dengan mengecek
dan mencocokkan sumber data yang
diperoleh dari kolom komentar di akun
TikTok Rizky Billar. Cara kerja triangulasi
metode adalah dengan mengecek dan
memastikan bahwa data yang dikumpulkan
diperoleh melalui teknik simak dan catat.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Pembalikan

Bahasa merupakan bagian dari
budaya. Keberadaan budaya tidak dapat
dilepaskan dari manusia yang menciptakan
budaya tersebut. Demikian juga pada
kosakata dengan cara pembalikan ini.
Pembalikan memiliki maksud bahwa sebuah
kosakata ditulis dan dibaca dari belakang ke
depan atau dimulai dari huruf terakhir pada
kosakata tersebut. Hal ini tentu berbanding
terbalik dengan yang seharusnya, yaitu
penulisan dan penyebutan kata berurutan
dari depan ke belakang.

Pembalikan  sengaja  dilakukan
sebagai penciri bahwa suatu kelompok
berbeda dengan kelompok lain (Zupan &
Eskritt, 2022). Dengan kata lain, kosakata
yang digunakan secara terbalik merupakan
milik kelompok tertentu. Dalam konteks ini,
kosakata pembalikan merupakan milik para
pengikut akun TikTok Rizky Billar . Hal ini
tidak dapat dihindari karena sebagian besar
pengguna TikTok adalah usia dewasa dan
remaja. Meskipun terdapat juga usia anak-

anak, hal tersebut terjadi karena pangaruh

206

dari orang dewasa dan remaja di sekitarnya.
Namun tidak semua orang dari rentang usia
tersebut menggunakan aplikasi TikTok
sehingga  terdapat  juga  kelompok
masyarakat yang tidak mengenal kosakata
pembalikan ini. Pembalikan ini merupakan
cara yang tidak umum. Hal tersebut berarti
bahwa penggunaan kosakata ini memang
tidak pada umumnya. Hal inilah yang
kemudian dapat menjadikan komunikasi
tidak lancar, terutama antara generasi yang
tidak dan menggunakan TikTok.

Kesenjangan ini sangat dirasakan
pada  komunikasi nonformal atau
percakapan sehari-hari. Perbedaan kosakata
ini secara tidak langsung sudah menjadi
pembatas antara generasi baby boomer, X, Y,
dan generasi milineal (Putra, 2016). Hal ini
berarti bahwa identitas keempat generasi ini
dapat diketahui dari bahasa atau kosakata
yang digunakan dalam berkomunikasi, baik
lisan maupun tulisan.

Salah satu contohnya dapat dilihat
pada kata kuy. Kata ini merupakan
pembalikan dari kata yuk yang berarti
mengajak. Kata ini tergolong dalam ragam
percakapan dan memiliki ragam yang baku,

yaitu kata ayo. Berdasarkan
pembentukannya dapat diketahui bahwa
kata kuy sudah mengalami dua kali

perubahan. Merujuk kajian Psikolinguistik
terkait produksi bahasa, seseorang akan
memahami  maksud  sebuah  ujaran
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya (Sapitri,
2019). Tentu saja kata ayo-lah yang
tersimpan di memori seseorang. Hal ini
sejalan dengan proses pemerolehan bahasa
yang terjadi ketika masa kanak-kanak.
Seiring berjalannya waktu, kebiasaan
berkomunikasi  dengan  menggunakan
kosakata lain menjadikan seseorang juga
ikut terpengaruh. Hal ini sejalan dengan
teori Behavioristik yang menyatakan bahwa

terjadi  melalui
yang

pemerolehan  bahasa

kebiasaan. Adapun  kebiasaan
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dimaksud adalah berkomunikasi secara
intens (Sarjani dkk, 2021). Dalam hal ini,
komunikasi intens yang dimaksud adalah
komunikasi dengan cara saling berkomentar
di akun TikTok Rizky Billard.

Namun, kasus pembalikan ini tidak
sama dengan kata asib, kane, dan ngasab.
Ketiga kata tersebut langsung dibalik dari
kata aslinya. Pada awal munculnya kata
pembalikan ini, para pengikut akun tersebut
juga tidak paham maknanya. Setelah
menyimak dan terus mengikuti berbagai
komentar yang muncul, mereka menjadi
paham dan ikut menggunakan kosakata
tersebut. Mereka menjadi paham karena
terbiasa. Hal selaras dengan teori
Behavioristik pada pemerolehan bahasa
(Purba, 2018).

Alasan penggunaan kata terbalik

ini

tersebut karena faktor kesenangan dan
mengikuti tren atau gaya mutakhir (Sartika,
2021). Fenomena pembalikan ini memiliki
dua sisi, yakni kebaikan dan kekurangan.
Kelebihan fenomena ini adalah adanya
pengguna
bahasa, sedangkan kekurangannya berupa
kebiasaan berbahasa yang tidak baik.

kreativitas dari masyarakat

Aktivitas berbahasa pada dasarnya
adalah kebiasaan. Dalam kebiasaan ini
penerapan kaidah-kaidah
kebahasaan. Jika sudah terbiasa
menggunakan bahasa yang tidak baik pada

terdapat

komunikasi nonformal, baik lisan maupun
tulisan, kebiasaan tersebut sangat mungkin
akan terbawa pada situasi formal (Tacoronte,
2022).

Penyingkatan

Dalam KBBI V, penyingkatan berarti
membuat jadi singkat, ringkas, atau pendek.
Ini berarti bahwa kosakata tersebut dianggap
panjang sehingga perlu dibuat menjadi lebih
singkat, ringkas, atau pendek (Traxler,
2012). Berdasarkan data yang ada, kosakata
yang disingkat aslinya memiliki dua atau
lebih kata. Hal ini dianggap tidak praktis.
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Penyingkatan ini bertujuan agar praktis dan
Hal berarti
digunakannya  kosakata ini  karena
percakapan dianggap dapat berjalan lebih

cepat. tersebut bahwa

cepat, terutama percakapan di media sosial.

Seperti yang diketahui, komunikasi di
media massa, khususnya TikTok, terjadi
sangat cepat. Dalam sekian detik, berbagai
informasi sudah banyak beredar (Octavia &
Sabardila, 2022). Hal ini juga dapat
diketahui dari berbagai komentar yang ada
di akun TikTok. Dalam beberapa detik,
sudah banyak komentar
Berbagai  komentar

yang masuk.
ini  cenderung
menggunakan ragam nonformal. Terdapat
fenomena yang cukup menarik pada proses
penyingkatan ini, yakni dilakukan pada
kosakata yang berasal dari bahasa asing atau
bukan kosakata bahasa Indonesia. Beberapa
hal yang dapat menjadi pertimbangan
dipilihnya cara ini adalah sebagai berikut.
Pertama, pengucapan bahasa Inggris
dianggap merepotkan oleh pengguna karena
pelafalan atau cara mengucapkan kosakata
tersebut belum tentu benar (Kusuma, 2016).

Hal terjadi  karena kosakata
tersebut berasal dari bahasa asing. Mereka

ini

mendapatkan informasi tentang kosakata
tersebut hanya dari menyimak perbincangan
antarpemberi komentar. Oleh karena itu,
mereka tidak mengetahui dengan benar cara
pelafalan kosakata tersebut. Oleh karena itu,
penyingkatan dipilih sebagai alternatif atau
jalan keluarnya. Kedua, hal ini menjadikan
pengguna kosakata tersebut menjadi kurang
percaya diri (Khadimatovna, 2022). Pada
pengguna  kosakata tidak
pelafalan atau ejaan kata

umumnya,
memahami
tersebut. Oleh karena itu, pengguna lebih
memilih cara yang aman, yaitu dengan
hanya menuliskan huruf depan kata tersebut
atau melakukan penyingkatan. Seperti yang
diketahui,
Inggris tidak sama dengan bahasa Indonesia.

Dengan kata lain, dalam bahasa

ejaan atau pelafalan bahasa

Inggris, kecenderungan pelafalan kosakata
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tidak sama dengan ejaannya. Oleh karena
itu, untuk menghindari kesalahan, pengguna
melakukan penyingkatan kata. Ketiga,
penyingkatan memang menjadikan lebih
praktis dan menghemat waktu (Yasir, 2021).
Jika masyarakat harus menulis atau
mengucapkan kosakata tersebut secara
lengkap, tentu saja akan memerlukan waktu
dan ruang yang lebih banyak. Padahal,
hanya dengan menyingkat atau menuliskan
huruf awalnya kata, pengguna sudah
memahami maksud kata tersebut. Hal inilah
yang melatarbelakangi terjadinya
penyingkatan dalam penggunaan bahasa di
media sosial, khususnya untuk kosakata
yang terdiri atas dua kata.
Fenomena penyingkatan ini juga
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia,
khususnya pengguna media sosial TikTok,
lebih senang menggunakan bahasa asing
atau bahasa Inggris daripada bahasa
Indonesia. Kebiasaan menggunakan bahasa
seperti ini tentu saja akan berdampak pada
kemampuan dan keterampilan berbahasa
2013). bahwa
keterampilan berbahasa

kebiasaan. Kebiasaan ini tentu saja kurang

(Gunawan, Mengingat

merupakan

baik karena akan menurunkan sikap positif
masyarakat terhadap bahasa Indonesia,
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa
kemajuan teknologi telah memudahkan
informasi dan komunikasi (Diana, 2016).
hendaknya hal tersebut tidak
melunturkan  sikap positif masyarakat
terhadap bahasa Indonesia. Hal tersebut
bukan berarti masyarakat tidak berhak
mempelajari atau menguasai bahasa asing,
hendaknya dan
keterampilan berbahasa Indonesia harus
diutamakan.

Namun,

tetapi penguasaan

Kebiasaan menggunakan kosakata
yang disingkat akan terbawa pada aktivitas
lain, terutama dalam komunikasi tertulis
(Inderasari, Fadillah, & Tahe, 2020). Para
pengguna seolah-olah menuliskan kosakata
singkat tersebut secara otomatis. Hal ini
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terjadi karena faktor kebiasaan. Dalam teori
Behavioristik disebutkan bahwa kebiasaan
akan menjadi ilmu dan pengetahuan. Oleh
karena itu, pengguna bahasa hendaknya juga
perlu Dberhati-hati dalam mengunggah
konten dan berkomentar di media sosial,
termasuk di TikTok. Contoh penyingkatan
kata dari bahasa Inggris yang sering
digunakan di media sosial tiktok yaitu Point
of View disingkat POV.

Penghilangan suku kata

Penghilangan suku kata yang
dimaksud adalah suku kata terakhir pada
setiap kata. Satu kata terdiri atas dua suku
kata, misalnya. Maka, suku kata kedua atau
suku kata terakhir dihilangkan atau tidak
ditulis. Penghilangan ini sengaja dilakukan
sebagai cara untuk membuat komunikasi
menjadi lebih praktis (Kusnarto & Sujinah,
2019). Praktis di sini berorientasi pada
waktu dan ruang. Artinya, pengguna
kosakata tersebut tidak membutuhkan waktu
lebih lama dan ruang lebih banyak untuk
menuliskannya. Kendati demikian, terdapat
hal yang telah diabaikan. Walaupun terkesan
praktis, penyingkatan ini justru menjadi
tidak praktis dalam mencapai tujuan
komunikasi. Tidak semua orang mengetahui
dan memahami proses menghilangkan suku
kata ini, contohnya kata santai yang diubah
menjadi san. Tidak semua orang mengetahui
makna perubahan kata tersebut, kecuali
terdapat pedoman untuk memahami bahwa
kata san yang dimaksud adalah santai.

Penghilangan suku kata terakhir ini
justru membuat komunikasi menjadi tidak
lancar (Lestari, 2018). Penghilangan ini
memang sebenarnya adalah ciri khusus bagi
komunitas atau  kelompok tertentu.
Penghilangan sengaja  dilakukan
walaupun orang lain di luar komunitas tidak
dilakukan
sebagai salah satu bentuk identitas para
pengguna media sosial (Ramlin, 2020). Para

ni

mengerti. Penghilangan ini

pengguna media sosial yang masuk kategori
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generasi Y dan milenial tentu saja tidak
mengalami masalah dalam memahami
maksud atau pesan yang disampaikan.

Pada kajian Fonologi, penghilangan
suku kata seperti ini justru dianggap sebagai
kesalahan.  Kesalahan ini  biasanya
disebabkan interferensi bahasa lain, seperti
bahasa ibu(Sugeha, 2017). Kasus pada
bahasa di media sosial ini merupakan faktor
kesengajaan dan tidak ada interferensi dari
bahasa lain. Tentu saja kedua fenomena
adalah yang
berbeda.Penghilangan suku kata ini justru

menunjukkan adanya ketidaktaatan kaidah

fenomena

berbahasa, khususnya bahasa Indonesia.
Perilaku ini menunjukkan bahwa pengguna
bahasa di media sosial cenderung tidak taat
asas (Muradi, 2018). Pengguna media sosial
lebih memilih bahasa sesuai kesepakatan
kelompok meskipun kesepakatan tersebut
tidak sesuai dengan kaidah. Hal
mengingat komunikasi di media sosial
tidak

ini

memang  biasanya resmi  dan
cenderung santai.

Penghilangan suku kata ini akan
menjadi kebiasaan. Kebiasaan ini akan
menjadi ilmu dan pengetahuan bagi
seseorang (Azizah, 2014). Hal ini sejalan
dengan teori Behavioristik yang berfokus
pada pemerolehan bahasa. Oleh karena itu,
para pengguna media sosial hendaknya
berhati-hati dalam memilih dan
menggunakan bahasa. Ini sekaligus sebagai
upaya untuk selalu membiasakan berbahasa

dengan baik bagi siapa pun.

Akronim
Kamus Bahasa
mengartikan akronim sebagai singkatan
dengan menggabungkan huruf atau suku
kata dan dilafalkan seperti kata. Kosakata di

media sosial juga dapat berupa akronim.

Besar Indonesia

Sebagai sarana berkomunikasi, hendaknya
akronim yang digunakan mudah dipahami
(Arisanti, 2018). Namun, beberapa akronim
di media sosial sulit dipahami, seperti
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akronim komuk yang berasal dari kata
kondisikan muka.

Penggunaan akronim menandakan
bahwa pengguna media sosial
mengutamakan kecepatan. Akronim adalah
salah satu bentuk penyingkatan kata.
Penyingkatan berasal dari kata singkat yang
berarti cepat atau pendek. Kemajuan
teknologi yang sangat pesat berdampak pada
berbagai aspek kehidupan. Salah satunya
adalah pesatnya laju informasi.

Akronim sengaja digunakan untuk
mempercepat dalam pengetikan atau ujaran
tanpamengurangi makna. Akronim
diharapkan dapat melancarkan komunikasi,
tidak
makna

ini

tetapi  faktanya
memahami

semua
akronim

orang
yang
akronim  yang
sosial cenderung

digunakan.Selain itu,
digunakan di media
berfungsi sebagai humor. Fenomena ini
biasanya terjadi pada komunikasi tidak
resmi.

Penggunaan akronim komuk yang
berasal dari kondisikan muka, misalnya.
Untuk memahami maksud akronim
ini,memang diperlukan konteks. Konteks
yang menyertai akronim adalah
seseorang yang memiliki kepercayaan diri

walaupun secara fisik atau wajahnya biasa

ni

saja. Ujaran kondisikan muka merupakan
reaksi dari kondisi tersebut. Secara umum,
maksudnya adalah agar orang tersebut
melakukan  introspeksi  diri  dengan
keterbatasan yang dimiliki. Orang-orang
yang tidak memahami konteks penggunaan
akronim tersebut dapat dipastikan tidak
mengerti maksudnya.

Selain itu, peggunaan akronim komuk
dapat menimbulkan ketersinggungan jika
antarsesama salah satu penutur tidak
akronim  tersebut

dan/atau tidak adanya relasi yang dekat

memahami  makna
antarpenutur. Oleh karena itu, akronim juga
sengaja  digunakan  sebagai  penciri
kelompok tertentu. Ketika sebuah akronim
muncul, tentu saja belum banyak yang
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memahami maknanya. Dengan menyimak

penggunaan akronim tersebut dalam
berkomunikasi, penutur akan mengerti,
memahami, dan ikut menggunakannya. Hal
ini sejalan dengan teori Behavioristik yang
menyatakan bahwa kebiasaan atau habituasi
dapat menambah ilmu dan pengetahuan
seseorang, terutama dalam pemerolehan
bahasa

Simpulan

Dari kebiasaan berbahasa di media
sosial dapat diketahui karakter seseorang.
Kebiasaan

menghilangkan

membalik,
suku

menyingkat,
kata, dan
mengakronimkan dilakukan dalam situasi
tidak resmi. Alasan dilakukannya keempat
hal tersebut adalah sebagai penciri
kelompok, menandakan kedekatan, serta
mengefisienkan waktu dan ruang. Hal
tersebut menyebabkan penggunaan bahasa
Indonesia di media sosial cenderung tidak
sesuai kaidah. Padahal, selain ragam
nonformal seseorang juga harus menguasai
penggunaan bahasa ragam formal. Oleh
karena itu, lebih lanjut perlu dilakukan
kajian  terhadap pengaruh  kebiasaan
berbahasa di media sosial terhadap
keterampilan menulis dan atau berbicara
formal.
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